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PEDOMAN TRANSLITERASI ARADB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
» ba‘ b be
<o | ta' t Te
Sa es (dengan titik di atas)
z Jim N j jjc_
d Ha' h ha (dengan titik di bawah)
& kha' kh ka dan ha
s STARF TFBLAMI( UNIVERSITY |
> Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra' r er
J zai z zet
u Sin s es
o syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan {itik di bawah)
P | dad d de (dengan titik di bawah)

vil



b Td t te (dengan titik di bawah)
b Za 7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
t gain g ge
) fa‘ f ef
S gaf q qi
3 kaf k ka
Jd lam l el
¢ mim m em
) Nun ™ | n_ . en
- _) wawu =R w ! we
B ha’ h | ha |
| apostrof  (tetapi tidakji
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

viii




Tanda Nama ~ Huruf Latin Nama

B Fathah a a
—_— Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:
i - kataba Ay - yazhabu
Jiw - su‘ila S - Zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tenda Nama Huruf Latin Nama
JPgp— Fatheh dan ya ai adani
s - Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
s - kaifa Js> - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S ‘ Fathah dan alif atau alif* a a dengan garis di atas
Maksurah

X



P Kasrah dan ya ) i i dengan garis di atas

§ v Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

J¥ - gala Jié -gila

<) -Tama Jsi - yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapal harkat sukun, iransiilcrasinya
adalah (h)
Contoh: 4alls - Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 4iall 4., - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf. yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: - rabbana

2 - nu'imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh gamariyyah.

L.

.l\)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh:  Jalll— ar-rajulu

83l — as-sayyidatu
Kata sandang yang dikuti oleh huruf qunariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: il - al-galamu all - al-jalalu

&l - al-badi’u



G. Hamzah
Sebagaimana dinyataican di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

s+ - syai’un Sal - umintu

¢ il - an-nav’u 0235 - (@’khuziina

H. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik £7’i/ (kata kerja), isrn atau hurf di
tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu vang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
OEN oa sl 3y - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Ol oaall s JSU 1 4i 418 - Fa ‘auft al kaila wa al mizana
. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama

X1



diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri ter;ebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

Jyus ¥l Sasley - wama Muhammadun illa Rasul

willasycw i - inna awwala baitin wudi’ali an-nasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

ufnigdl ge pai - pasrun minallahi wa fathun qarib

lasan jaY! b - lillahi al-amru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ................................................................ i
NOTA DINAS. ..cociiiciiiiiisisiisiisinesessssssassssssssststsssssessnssasssesssnssassssnsnssss ii
HALAMAN PENGESAHAN.......cccoomminimninsne st st iv
KATA PENGANTAR.......cccvcvierumsinsnnsnirriessssssnssssensssssssssssssssssssssissnsssnanss v
TRANSLITERASL. ....ooiiiicisisisnsisessiisssnessssmsssasssssssssssssssssnssesesssssssans vii

BAB 1 PENDAHULUAN.

A. Latar Belakang Masalah..............cooooiiiinn, [
B. Pokok Masalah....cc.oivienviiiimmiimmmismseaimieiioimimmanesn 7
C. Tujuan dan Kegunaan. .. ST ek 8
D. Telaah Pustaka..........cooecveiiiiiiiniiiiiiinn, g
E. Kerangka TeoretiK......cccoooveiiiiiiiiiiiiiin i, 13
F. Metode Penelitian............cccooviiiiiiiiiiiiiiniiiinn., 24
G. Sistematika Pembahasan. ..............ccoooeiineeneniereennnnnn 27

BABII TINJAUAN UMUM TENTANG RIBA DAN BUNGA BANK

SERTA PRAKTEK BUNGA DALAM PERBANKAN DI

INDONESIA DAN MESIR.

A. Pengertian Riba dan Macam-macamnya scrta Riba dalam al-

Qur’an dan al-Hadis...........c.oovieeiiiiiiiiiiiniinn. 29

Xiv



1. Pengertian Riba dan Macam-macamnya................. 29

a. Pengertian R;'baT .......................................................... 29

b. Macam-macam RiBA ............cceervvenenrsverereisirsennen. 31

2. Riba dalam al-Qur’an dan al-Hadis...............ccocuruencunnn.e. 34

B. Pengertian Bank dan Fungsinya serta Bunga Bank. .............. 39
1. Pengertian Bank dan Fungsinya. .............ccoeererinnrinennnan. 39

2. Pengertian Bunga Bank.................coocovecnviviinvnicrercnnnnne. 43

C. Bunga Bank dalam Perbankan di Indonesia dan Mesir. .......... 46
1. Bunga Bank di Indonesia............ccoueseveiiinriirevnrererennnnnne. 46

2. Bunga Bank di Mesir............ccocooumionrieenriciiciieiecee, 50

BAB [II PANDANGAN AHMAD HASSAN DAN YUSUF AI-QARADAWT
TENTANG RIBA DAN BUNGA BANK SERTA METODE
ISTINBAT MEREKA DALAM MENETAPKAN HUKUM RIBA
DAN BUNGA BANK.

A. Biografi Singkat Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi. .... 54
1. Masa Kelahiran Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi. 54

2. Pendidikan dan Aktivitas Ahmad Hassan dan Yusuf al-

QEFAJAWT s ccnsrcnnisnsisissassssissassssssaissssisiasssssesisiiisdoseisss 55
3. Karya-karya Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi...... 60
a. Karya-karya Ahmad Hassan .............cccocvvvnevuecannnnn. 60

b. Karya-karya Yusuf al-Qaradawi.................ccooornnnn..... 62



B. Pandangan Ahmad Hassan tentang Riba, Bunga Bank dan Metode

Istinbat Hukum Mf;reka ....................................................... 62
1. Riba Menurut Pandangan Ahmad Hassan..........cccccoueueneee 62
a. Pengertian RiBa . ......ewcevvevversireniicnevsisisessssnsnsssssssones 62
b. Macam-macam RIBE. .......cccccvviviceesvaivsiascossnssisisisuasains 64
1). RiBA& FAQL. .....ceooeaeeeeieriisiiiiiineiicveeererescssvsannns 64

2). Rils Wash Utancoci eyl - Bssvisiiisssvsssisisiossiviaa 69

2. Bunga Bank Menurut Pandangan Ahmad Hassan. .......... 70
3. Istinbat Hukum Ahmad Hassan tentang Riba.................. 74
a. Istinbat Hukum Ahmad Hassan tentang r7ba fadl........ 76

1). Lafaz Hagigah yang Bermakna ‘Amm. ................... 78

2). Ungkapan La Tabi’u. ..o 80
3). Keabsahan Hadis Riba Fadi. ............couuiciiiiiinicnn. 82

b. Istinbaf Hukum Ahmad Hassan tentang Riba

Wooa o BB R rR— 90

4. Istinbat Hukum Ahmad Hassan tentang Bunga Bank...... 96
a. Dalil tentang Bunga Bank.........cccecevierviniiinccninnienninnnn 96
b. Metode Istinbat tentang Bunga Bank........................... 97

C. Pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang Riba, Bunga Bank serta
Metode Istinbat Hukumnya tentang Riba dan Bunga Bank. 99
1. Riba Menurut Pandangan Yusuf al-Qaradawi. ................. 99

2. Bunga Bank Menurut Pandangan Yusuf al-Qaradawi....... 103

XVi



3. Istinbat Hukum Yusuf al-Qaradawi tentang Riba dan Bunga

Bank.......iiiiiinininiess e s e e i s . 106
a. Metode atau Asas Metodologi dalam /stinbar Hukum ... 106

b. Istinbat Hukum tentang Riba ........ccccooveveiivicrrenennnn. .1
1). Dalil-dalil (ayat-ayat) tentang Riba........................... .11
2). Metode Istinbat Hukum tentang Riba....................... . 113

c. Istinbat Hukum tentang Bunga Bank...........c..cococorieveiinnnas 117

BAB IV ANALISIS PERBANDINGAN PANDANGAN AHMAD
HASSAN DAN YUSUF AL-QARADAWI TENTANG RIBA,
BUNGA BANK DAN METODE J/STINBAT HUKUM
MEREKA
A. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Ahmnad Hassan dan Yusuf

al-Qaradawi tentang Riba, Bunga Bank dan /stinbay hukum

Mereka it s e ssstsnnssnsssssssessssssssns 121
B. Terhadap Masalah RiBa. ...............cccoverivmimsemisnnsrseasesceennns, 126
C. Terhadap Masalah Bunga Bank .......................oovereenunn.n... 133

D. Terhadap Istinbat Hukum Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi

tentang Riba dan Bunga Bank. ..........cccccoveveeviecrnnerncrnneee. 141

BAB V PENUTUP
A, KeSimpulan........cooocceveiiiiiiciinie i 149
B. Saran .cusovsusmssssininsiosssmisssdseinisaiisiinii 151



DAFTARPUSTAKA.....

..............................................................................

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1.

2.

Terjemahan Teks Arabuussasmsinsmisisiismiis

Karya-karya Ahmad Hassan...........cccoovuiioniiniineseresse e

Biografi Ulama..

Curiculum Vitae

..............................................................................

XV

152

VI

VIII



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melakukan kegiatan ckonomi adalah tabiat manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Bagi orang Islam, al-Qur‘an adalah petunjuk untuk
mcmenuhi kebutuhan hidupnya yang herkebenaran absolut, sesuai dengan firman
Allah : Voniiall g dgd Gy ¥ QUSY &3 {ordapat banyak ayat al-Qurtan dan al-
Hadis yang memotivasi manusia untuk rajin bekerja (kegiatan ekonomi
termasuk di dalamnya), dan mencela orang menjadi pemalas. Tetapi tidak scmua
kegiatan ekonomi dibenarkan oleh al-Qur‘an, apalagi kegiatan itu punya watak
yang merugikan orang banyak, seperti monopoli dagang, perjudian, dan riba,
semua itu pasti akan ditolak.”

Schenarnya al-Qur‘an telah mengemukakan larangan mba dengan tegas
dan jelas, demikian pula hadis. Sebagai penjelas, hadis Nabi cukup banyak
mengutarakan dan mencela pelaku riba. Sehingga pada prinsipnya disepakati
keharaman sib, sesuai dengan firman Allah : = IAKYE FY XY & Jalg,..

Namun dalam pcrkembangannya, kctika umat [slam mulai kontak
peradaban dengan dunia Barat,” perbankan mensyaratkan adanya bunga dalam

modus operandinya, itu merupakan bagian dari peradaban Barat dalam aspek

WA/ Bagarsh (2) : 2

“Muhammad Zuhni. Riba dalam al-Qur'sn dan Masalah Perbanksn (Sebush Tilikan
Antisipatif), cet. 1, (Jakarta: Raja Gralindo Persada, 1996). him. 1.

Y Al-Baqarah (2) - 275.

“Hamzah Ya’qub. Kode Etik Dagang Menurut Islam Pola Pembinaan Hidup
Berekanomi, cet. 2, (Bandung : Diponegoro, 1999), him. 171.



ekonomi, maka konsep riba yang sclama ini dianggap sudah final status
hukumnya mulai mengalami [;eninjaun kembali olch para tokoh pembaharuan
Islam.

Kehadiran institusi perbankan dalam dunia Islam sebenarmnya bukanlah
suatu hal yang asing. karcna istilah perbankan sudah dikenal sejak zaman tengah
Islam dahulu.”® Namun ketika dikaitkan dengan sistem perbankan modern saat
ini, maka kcgiatan perbankan menjadi persoalan baru dalam Kajian ke-Istaman.”
Karcna itu, bila ditinjau dalam hukum [slam, hukum kcbcradaan lcmbaga ini
termasuk dalam masalah Jitihadiyyah. Sebagai masalah /jtihadiyyah, perbedaan
pendapat tidak akan luput daripadanya.”

Perbedaan yang terjadi di kalangan ulama ini disebabkan karena mercka
berbeda dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang riba, schingga akhimya
berbeda pula dalam menetapkan hukum r7ba ketika dikaitkan dengan bunga bank
vang didugas mengandung unsur ribz Apakah hunga hank mengandung unsur
riba, schingga diharamkan atau sebaliknya schingga bunga bank tidak haram.

Lebih lanjut ada dua kata kunci yang menyebabkan mereka berbeda

dalam mclihat pcrmasalahan riba yaitu apakah riba diartikan scbagai tambahan

MSebagaimana menurut S.M. lmamuddin yang dikutip oleh Abdulleh Siddik al-Haji
menyatakan bahwa ada cmpal macam istilah yang di pakai umal Islam dalam zaman tengah
mengenai lembaga perbankan. Perrama, istilah Savrafah (Bahasa Arab asli) yang berarti bank, di
kenal sejak zaman Dinasti “Abbasiyah (750-1285). Kedua, istilah Jufibaz (Buhasa Persia dijadikan
istilah Bahasa Arab) yang berarti bankir atau vang kertas. Ketiga, istilah Khatt ag-saraf (13ahasa
Arab asli) yang berarti kertas bertulis pengganti mata uang (Letter of Credit). Keempat, istilah
Sakku (3ahasa Arab asli) yang berarti kertas pengakuen uang (Cheque). |.ihat Abdullah Siddik
al-Haji. /nti Dasar Hukum Dagang Islam, cet. 1. (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), him. 96-97.

SMuhammad Zuhri, Riba dafam al-Qur’an.. him. 142,

" Ahmad Sukarja. "Riba, Bunga Bank dan Kredit Perumahan’, dalam Chuzaimah .
Yanggo dan Haliz Ansori, (cd.), Problematika Hukum Jslsm Kontemporer (Jakarta @ Pustaka
Firdaus. 1995). 111 : 49,



atas besarnya pinjaman atau kata zu/m. Dari dua kata kunci ini, yang manakah
yang menjadi ciri esensial rib;?

Ulama usul figh mendefinisikan r7ba sebagai tambahan yang diperjanjikan
dari suatu pinjaman, pada saat pelunasan hutang. Sebab itu, penckanan atas
tambahan dalam definisi ini dijadikan sebagai cird pokok mba. Sedangkan ulama
lain mengartikan 757 scbagai tambahan atas besarnya pinjaman  yang
mendatangkan  kesengsaraan  tcrhadap  peminjam.  Dalam  definisi - ini,
penckanannya adalah akibal yang tlimbul dari tambahan terscbut  yaitu
kesengsaraan (zu/m), bukan tambahan itu sendiri.”

Dari dua definisi di atas dapat dianalisis lebih jauh bahwa untuk
menentukan keharaman r7ba, paling tidak, ada dua alasan yang dapat diajukan
pertama berdasarkan ‘i//al, yaitu adanya tambahan atas besamya pinjaman dan
kedua. berdasarkan hikmah vaitu akibat dari tambaban, vyakni timbulnva
kesengsaraan  fzfmy Dart alasan penama dapar diuraikan bhahwa  sctian
tambahan baik besar ataupun kecil dari sebuah transaksi pinjam-meminjam dapai
dinyatakan sebagai riba. Karena itu, transaksi tersebut termasuk transaksi yang
dilarang. Scdangkan pada alasan kcdua, yang menjadi perhatian sccara khusus
adalah akibat dari adanya tambahan terscbut, bukan scmata-mata tambahan itu
sendiri. Sebab itu, hanya tambahan yang dapat menyebabkan kesengsaraan, yang
dikategorikan sebagai riba.

Dalam tulisan ini, penyusun hanya membahas pendapat dua ulama yaitu

Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi, yang pendapatnya bisa dikatakan

% Abd ar-Rahman al-laziti, Al-Figh “ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut : Dar at-Turas al-
‘Arabi, 1.1.) 11 : 245,



mewakili dari dua kubu yang berbeda, yang satu berpendapat bahwa riba adalah
setiap tambahan yang meleb.ihi pokok kapital baik itu besar ataupun kecil.
sedangkan di pihak lain berpendapat bahwa riba adalah akibat dari adanya
tambahan atas kapital yang dapat menyebabkan kesengsaraan pihak peminjam.

Ahmad Hassan (1887), scorang pembaharu dalam Islam di Indonesia. yang
juga seorang pendiri dan pemimpin Pesantren PERSIS di Bangil Pasuruan Jawa
Timur, berpendapat bahwa riba sccara umum adalah haram, tapi menurutnya
hanya riba yang memilifi kualifikasi riba jahiliyah yang diharamkan, scdangkan
riba yang tidak memiliki sifat demikian tidak haram, begitu juga dengan bunga
bank. Menurutnya, sebagaimana dikutip oleh Masjfuk Zuhdi bunga bank
seperti yang ada di negara kita - bukanlah termasuk riba yang diharamkan,
karcna tidak berlipat ganda sebagaimana yang dinyatakan dalam surat A/i */mran
(3H-130"

Labih BB AbmacGl-E @t 52 Mol dug macam, yaily
Pertama, riba fadl, yakni riba dalam transaksi barter ataupun jual-beli sccara
umum. Kedua, riba nas’iah, yakni riba dalam utang-piutang. Pcndapatnya
tentang riba fadl sangat berbeda dengan umumnya pendapat jumhur ulama, ia
tidak mengakui r7ba fadl scbagai bagian dari ajaran yang harus dita’ati. karcna
menurutnya larangan riba fad/ bukan berasal dari Nabi, bertentangan dengan
akal dan prinsip spirit Islam yang mengajarkan perdagangan. Sedangkan terhadap
riba nasiah, ia hanya mengakui sepanjang tambahan atau kelebihan yang

dibebankan oleh pihak kreditur kepada debitur bersifat berlipat ganda dan

Masjfuk Zuhdi, Masarl al-Fighiyyah, cet. 8, (lakarta : [1aji Masagung, 1994). hlm. 1i2.



cksploitasi (zu/m. aniaya dan memberatkan) yang diharamkan. Dan apabila tidak
bersifat demikian maka menunlutnya tidak diharamkan. Inilah yang terjadi ketika
ia membolehkan bunga bank karena menurutnya tidak berlifal ganda dan tidak
mengandung unsur eksploitasi (zu/m, aniaya dan memberatkan). Bahkan ia
menganggap salah orang yang tidak mau mengambil bunga tersebut, karena hal
itu berarti telah melepaskan hak tidak pada tempatnya.w’

Pada wakiu Ahmad Hassan masih hidup prakiek “riba merah™ mercbak di
kalangan masyarakat, ini dilakukan olch rentenir (lintah darat) yang memberikan
pinjaman dengan menarik bunga yang sangat tinggi. Hal ini sangat meresahkan
dan menyesengsarakan masyarakat, schingga Ahmad Hassan berpendapat bahwa
bunga bank yang ringan yang ditarik oleh bank konvensional pada waktu itu
tidak haram. Bahkan ia mewajibkan bagi orang yang mampu untuk mendirikan
bank atau koperasi guna mengatasi prakiek “riba merah’ supaya tidak semakin
merajalela Initah salah satu faktor vang mempengaruhi pandangannya dalam
menetapkan hukum 72 dan bunga bank.

Scdangkan Yusuf al-Qaradawi (1926),'" scorang ulama kontemporer yang
sangat maju dan dikenal sebagai scorang tokoh yang sangat netral,'? arlinya ia

tidak memihak kclompok manapun, schingga dari sikap ia inilah kemudian

‘“OAhmad |lassan. dkk.. Soal Jawab Berbagai Masalah Agama, cet. 9, (Bandung:
Diponegoro, 1985). I : 1191. Lebih tegas lagi, Ahmad Hassan memandang riba ada yang haram
dan ada pula yang halal, bunga bank katanya adalah riba, tetapi riba yang halal. Lihat Ahmad
Hassan, riba (Bcherapa Pembahasan Masalah Riba), (Bangil : Persatuan , 1975), him. 55-66.

"y tsuf al-Qaradawt dilshirkan di Desa Shafth Turab, Propinsi Barat, Mesir pada
tanggal 9 September 1926, lihar Farwa-tawa Kontemporer, M. Solihat (ed.), cet. 1, (Jakara :
Gema [nsani Press, 1995). 1:17.

" bid., him. 21.



melahirkan pemikiran-pemikiran scrta konsep-konsep yang tidak jarang sangat
berbeda dengan tokoh atau ul'ama laiis meskipun mercka [cbih senior darinya.
Salah satu pendapatnya tentang riba dan bunga bank yang sangat berbeda
dengan ulama-ulama lain." 1a berpendapat bahwa rib4 itu hukumnya haram baik
scdikit maupun banyak.”) Adapun bunga bank dalam kaitannya dengan riba,
Yusuf al-Qaradawi juga berpendapat bahwa bunga bank adalah haram, karcna
memang ia (bunga) adalah riba"> Tapi. Yusul al-Qaradawi mengecualikan
datam masalah transaksi yang sangat sulit sckali untuk dihindari, ia berpendapat
bahwa riba fad/ dalam jumlah yang sangat kecil pada suatu transaksi yang besar

dibolehkan.'
Pola pemikiran Yusuf al-Qaradawi yang tekstualis bila dihadapkan pada

dalil /muhkamat (gat’l), menurutnya ayal-ayat larangan tentang riba adalah

"bars ulama daiam menvikapt masalal mha vang dikaitkan dengan bunga Dank, sccara
saris hesar torhagi menjadi dua golongan. Perrama Neo-revivalis. yvang pemahamanye secars
tekstualis dan lebih mengedepankan aspek fegal-formal dari ayat riba yang ada dalam al-Qur’an
pendapat ini di antaranya adalah menurut al-Maududi dan Sayyid Qutb yang menyatakan
kelebihan dari uang pokok yang diambil itu adalah riba apapun alasannya. Dalam pandangan
kelompok ini, keberadaan ketidakadilan dan kezaliman tidak terlalu penting. Maka semua bentuk
bunga diharamken. Kedus, Modernis, yang pemahamannya secara kontekstualis dan lebih
mengedepankan aspek moralitas dalam memahami mba. sesuai dengan statement al-Qur’an "k
tazlinuna wa ki tazlanmna', maka riba di sini dibedakan dengan bunga bank. Pendapat ini
misalnya Fazlurrahman (1964). Muhammad Asad (1984), Sa’id an-Najjar (1989) dan Mun’im an-
Na’im (1989). Senada dengan itu adalah pendapat Mustala az-Zarqa’ yang di kutip oleh Azhar
Basyir, beliau mengatakan bahwa sistem perbankan yang berlaku sekarang ini diterima sebagai
realita yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu untuk umat Islam boleh bermuamalah dengan
bank dan itu atas dasar keadaan darurat. Lihat ‘Abdullah Saed, Bank Islam dan Bunga : Studi
Kritis dan Interpretasi Kontemporer tentang Riba den Bunga, terj. Muhammad Ufuqul Mubin,
Nurul Huda, Ahmad Sahidah, cet. 1 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2003). hlm. 25 — 26. Lihat
Ahmad Azhar Basyir, Hukum /slam Tentang Riba. Hutang-Piutang dan Gadai, cet. 2, (Bandung :
al-Ma’arit, 1983), him. 9.

Y isul al-Qaradawi. al-ffalal wa al-Ilaram I al-Islam, cet. 15, (Beirut : al-Maktab al-
1slami, 1994), him. 241.

"y isuf al- Qaradaw, Sayyid Quib, Salah Muntasir, Haruskafi Hidup dengan Riba, alih
hahasa Salim Basyarahil, (Jakarla : Gema Insani Press, 1994), him. 61; Yasul Qaradawi, Farwa-
tatwa..., him. 27

'visul al-Qaraddwt, Keluwesan dan Kcluasan [slam dalam menghadapi perubaban
zaman, cet. 1, ( Jakarta : Pustaka lirdaus, 1996), him. 16.



muhkamat maka tidak ada penalsiran lagi terhadapnya. Inilah salah satu faktor
yang mempengaruhi pandanga.n Yusuf al-Qaradawi dalam mcenctapkan hukum
riba dan bunga bank.

Dari paparan singkat di atas, Ahmad Hassan adalah (¢rmasuk ulama yang
mengharamkan r7ba yang menyebabkan kesengsaraan (zu/n) terhadap peminjam,
schingga ia berpendapat bahwa riba yang tidak menyebabkan kesengsaraan tidak
haram, termasuk dalam hal ini bunga bank. Sedangkan Yusuf al-Qaradawi
tcrmasuk salah scorang ulama yang mcngharamkan riba dalam sctiap tambahan
dari pokok kapital, sehingga ia berpendapat bahwa riba baik sedikit maupun
banyak adalah haram, termasuk bunga bank didalamnya.

Apa yang mempengaruhi pandangan mereka dalam menetapkan hukum
riba dan bunga bank, dimana pendapat Ahmad Hassan bisa dikatakan sangat
berani pada masanya. sedangkan pendapat Yusuf al-Qaradawi sama dengan
nmumnya penapat jumhur ulama yang mengaharamkan riba dan bunga bank
secara mutlak, padahal ia merupakan seorang ulama yang berpikiran maju tetapi
di dalam menetapkan hukum riba dan bunga bank, ia bisa dikatakan sangat
mundur kebelakang. Hal inilah yang akan penyusun coba jawab dalam penulisan

skripsi ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah di atas, maka ada dua pokok

permasalahan yang akan diketengahkan, antara lain:



1.

2

Apa yang mempengaruhi pandangan Ahmad Hassan dan Y usuf al-Qaradawi
dalam menetapkan hukum .ribé dan bunga bank?

Adakah persamaan dan perbedaan pandangan Ahmad Iassan dan Yusul al-
Qaradawi tentang riba dan bunga bank serta metode istinbar hukum mereka

tentang riba dan bunga bank?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dcngan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah di

atas, maka pembahasan dalam skripsi ini bertujuan untuk :

I. Mendeskripsikan pandangan Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi tentang

riba dan bunga bank, dan mendeskripsikan mengapa mereka berpendapat
demikian, atau apa yang mempengaruhi pandangan mereka dalam
menetapkan hukum ribg dan bunga bank.

Mendeskripsikan dalit dan 7e/inbar yang digunakan oleh Ahmad Hassan dan
Yusuf al-Qardawi dalam menetapkan hukum riba dan bunga bank serta

persamaan dan perbedaan pandangan mereka tentang r7ba dan bunga bank.

Adapun kegunaannya adalah untuk :

Memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana hukum r7ba dan bunga
bank menurut pandangan Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi dan
mengetahui faktor apa yang menyebabkan mereka berpendapat demikian.

schingga dapat diketahui dengan jelas dan dapat bertindak dengan tegas



dalam mensikapi persoalan 762 dan bunga bank yang pada akhimya bisa
meminimalisir perbedaan [;endapat tentang bunga bank khususnya.

2. Mengetahui dengan jelas metode yang digunakan dalam menetapkan hukum
mengenai persoalan r7ba dan bunga bank, sehingga pada akhimya bisa
memberikan bahan perbandingan pada masyarakat pada umumnya dan
pemerhati hukum Islam pada khususnya dalam melihat dan mensikapi
kontroversi hukum ribz dan bunga bank, schingga dapat bersikap tegas dan
menghilangkan keragu-raguan mengcenai status hukum mba dan bunga bank,
schingga dapat bermu’amalat dengan bank tanpa harus dihantui perasaan

berdosa karena memandang bunga bank haram dalam hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam literatur figh. banyak penyusun yang telah membahas masalah riba,
haik itu figh yang notabenenya tergolong klasik, ataupun modern. Apalagi dalam
figh mu’amalat bahasan mengenai r7ba bukan lagi hal yang asing, karena bahasan
ini memang termasuk dalam kajian mu’amalat.

Kitab-kitab yang tclah membahas mengenai riba, di antaranya adalah
kitab Buhus al-Riba, karya Muhammad Abu Zahrah, kitab a/-Figh as-Sunnah,
karya Sayyid Sabiq, kitab a/-Figh al-Is/lami wa ‘Adillatuh, karya Wahbah Zuhaili,
kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid. karya 1bnu Rusyd. kitab a/-
Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, karya ‘Abd ar-Rahman al-Jaziri, dan masih

banyak lagi yang lain.



Selain dari itu, karya ilmiah yang membahas masalah r7ba juga terdapat
dalam buku ffukum [slam tcnl.zmg Riba, Utang-Piutang dan Gadai, karya Ahmad
Azhar Basyir. yang di dalamnya memberikan paparan yang cukup luas mengenai
kaitan bunga bank dengan r7ba. Buku ini diterbitkan olch penerbit al-Ma’aril
tahun 1975, Scdang A. Chatib dalam bukunya. Bank dalam Islam. juga
menjelaskan secara mendalam tentang pendapat ulama dan pemikir. baik dari
kalangan muslim maupun dari kalangan non-muslim sckitar lcmbaga perbankan
dan problcmatikanya dalam hukum Islam termasuk sistem bunga didalamnya.
Buku ini diterbitkan olch Bulan Bintang pada tahun 1962.

Buku lain yang berisi pembahasan mengenai persoalan riba dan hukum
bunga bank dalam lslam, di antaranya adalah buku yang berjudul: Riba dan
Poligami Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh, yang ditulis olch
Khairuddin Nasution dan di terbitkan oleh pustaka pelajar tahun 1996. Riba
dalam a2l Qur'an dan Masalak Perbankan (schuah 1ilikan antisipatil). karva
Muhammad Zuhri yang diterbitkan oleh Raja Grafindo Persada tahun 1996.

Kajian-kajian ilmiah yang telah disecbutkan di atas, pada dasarya
bertumpu pada satu tcma, yakni: Status hukum riba dan bunga bank, namun di
sini sudut pandang dan tokoh scntral yang menjadi objck kajian mercka berbeda.

Kajian yang membahas Ahmad Hassan = sebagai tokoh sentral dari
penelitiannya adalah, Perfama, skripsinya saudara Jamal Abdul Aziz, yang
berjudul Ahmad Hassan dan Pemikirannya Tentang Najis, (1998). Masalah yang
disoroti dalam skripsi ini adalah memaparkan pandangan Ahmad Hassan tentang

najis dan 7stinbal apa yang digunakan olch Ahmad Hassan dalam membangun
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konscpsinya mengenai najis. Kedwa skripsinya saudara Fatah lsmail  yang
berjudul /fukum Bunga Bzmlé Menurut Afhmad Hassan, (1997). Masalah yang
disoroti adalah memaparkan hukum bunga bank dalam pandangan Ahmad
Hassan dan apa dalil yang melatarbelakangi pandangan Ahmad Hassan mengenai
hukum bunga bank terscbut.

Dalam bhentuk buku, kajian yang mengupas Ahmad Hassan sebagai tokoh
sentralnya adalah Saliq A. Mughni. Hasan Bandung: Pemikir Islam Radikal,
mcembahas sccara panjang Icbar biograli Ahmad Hassan dan sckaligus cara
berpikirnya yang mengantarkan Ahmad Hassan dikenal sebagai salah scorang
pemikir radikal (pembaharu) dalam Islam di Indonesia. M. Federspiel, dalam
bukunya yang berjudul Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Abad XX, yang
isinya mengkaji secara luas tentang ide-ide pembaharuan yang dilakukan Ahmad

Hasan. Selanjutnva M. Dawam Rahardjo dalam bukunva vang berjudul
Lpsikloped! de@ur'ar TalSNE TERkEEY K rnver Kiga, Dawam mspgutip
pendapat Ahmad Hassan yang secara ekspilisit hendak menyatakan
persetujuannya dengan Ahmad Hasan.

Dalam buku Soal Jawab tentang Berbagai Masalah Agama, Ahmad Hassan
mecmbahas berbagai masalah agama, tcrmasuk masalah riba dan bunga bank
didalamnya. Bukunya yang lain berjudul: Riba (Beberapa Pembahasan Masalah
Riba) diterbitkan percetakan persatuan. Bangil pada tahun 1975. Dalam buku ini
Ahmad Hassan membedakan antara riba yang dilarang dan diperbolehkan. namun

ia tidak membuat perbedaan antara bunga dan ba. Keduanya menurutnya sama

hakckatnya. vaitu tambahan alas uang (s7ba nasi'ah) alau atas barang (s7ba ladl])
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yang dipinjamkan. Riba lad! tidak tercantum di dalam al-Quran. mclainkan
hadis. Yang membedakan menurutsya adalah sifat bunganya yang berlipat ganda
tanpa batas. Baginya tidak semua r7ba dilarang. jika hal itu berarti tambahan atas

hutang, lebih dari yang pokok.

Sedangkan kajian yang membahas tentang Yusufl al-Qaradawi, schagai
tokoh sentral dari penelitiannya selama yang penyusun Ketahui adalah skripsi
saudari Rifgiyati yang berjudul Studi Analisis Tcrhadap Pemikiran  Yusut al-
Qaradawi Tentang Mu'allalzh Qulubuhum Schagai Salah Satu Mustahiq Zakat
(2002). Masalah yang disoroti dalam Skripsi ini adalah bagaimana konsep al-
Mu’allatah Quiubuhum scbagai salah satu mustahiq zakat dan bagaimana
orisinalitas dari pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam memandang masalah al-
Mur’allatah Qulubuhum sebagai salah satu mustahiq 7akat.

Buku-buku Yusuf al-Qaradawi yang membahas tentang rba dan bunga
hank adalabh  Farwa-fatwa Kontemporer (leri) Dalam buku ini Yuosuf al-
Quaradasd boniSRdanat bah Wi Eimlali Sy, hegicy SRR dengan byunga hank
Buku lainnya adalah a/-Halal wa al-Haram i al-Islam membahas tentang
larangan scrta kckejian praktek riba. Berikutnya adalah buku DBunga Dank,
Haram (terj.). Dalam buku ini Yusuf al-Qaradawi menjelaskan masalah riba dan
himga hank Menuritnya riba dan hunga bank adalah haram apapun alasannya

Dari semua penelitian di atas. belum ada kajian yang membandingkan
pandangan A. Hassan dan Yusuf al-Qaradawi dalam sebuah penelitian (Kajian
ilmiah) yang membahas masalah riba dan bunga bank. Maka kajian tentang riba
dan bunga bank menurut A. Hassan dan Yusuf al-Qaradawi sebuah studi

komparatif menarik untuk dibahas dalam sebuah karya ilmiah. Yangmana



masalah ini, masih menjadi kontroversi antara yang menghalalkan dan vang

mengharamkan bunga bank bila dihubungkan dengan riba.

5. Kcrangka Teorctik

Rerhicara tentang bunga bank sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari
pembahasan masalah ripa Padahal ayat al-Quran, 'Ll aa s gaull &t Jals dan
al-Hadis, P 493804 9 A0S 9 AdS g g Lo d) JSi aalea &Y Jdgewy O el menyatakan
kcharaman riha Karena praktek riba sesungguhya merupakan salah satu hentuk
kctidakadilan, kezaliman (zu/m, aniaya) yang dilakukan pihak kredifur kepada
debitur merupakan perbuatan yang dilarang  dalam Islam untuk dilakukan olch

orang-orang yang beriman. Hal ini, menunjukkan bahwa terdapat “kode etik’

yang harus dipegang olch orang-orang [slam dalam bermu'amalah.'

Dalam wacana hukum Islam. dengan diberlakukannya bunga bank dalam
sistern perbankan ini menjadi permasalahan, banyak ulama yang kemudian
mengidentitikasikan bahwa fembaga perbankan dalam operasionalisasinva ada
mempraktekkan kegiatan-kegiatan yang diduga mengandung unsur r7ba, salah

satunya adalah bunga bank, schingga diharamkan. Dan ada juga yang

) A(-Baqarah (2) : 215.

*"Muslim, Sapih Muslim, (Bandung : Dahlan, t.t), [ : 697. “Bab La'ana Akil Ar-Riba wa
Muwakkalal®. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Muhammad ibn al-Subal, dari jardr
ibn Harb, dari Usmin ibn AbT Syaibah, dari AbG ol-Zabir dari Jabir.

" Ahmad Azhar Rasyir mengatakan bahwa hukum mu’amalat Islam secara keseluruhan
mempunyai empat prinsip yaitu, Pertama, pada dasarnya segala bemuk mu’amalat adalah mubah
kecuali vang ditentukan oleh al-Qur*an dan as-Sunnah. Keduva, mu’amalat dilakukan atas dasar
suka-rela fanpa mengandung unsur paksaan. Kerjga mu’amalat  dilakukan  atas  dasar
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudarat dalam hidup bermasyarakat.
Keempst, mu’amalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan. menghindari unsur-unsur
penganiavaan dan unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Ahmad Azhar Basyir.
Asas-asas Hukum Mu’amalal (Hukum Perdata Islam) edisi revisi. (Yogyakarta @ FEL UL 1993),
him 10
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berpendapat schaliknya, khususnya masalah bunga bank yang tidak berlipat
ganda schingga tidak diharamk.an.

Wahbah az-Zuhaili (tokoh ligh Suriah) membahas hukum bunga bank
melalui kaca mata riba dalam terminologi ulama klasik dalam berbagai mazhab
figh. Apabila standar riba yang digunakan adalah pandangan ulama mazhab figh
klasik, maka bunga bank tcrmasuk /7ha nasi’ah. Karcna menurutnya, bunga bank
termasuk  kelebihan  uvang  tanpa imbalan dari  pihak pencrima  dengan
menggunaikan tenggang waktu, Hal ini menurutnya, persis seperti yang dibahas

ulama figh klasik. Olch karena itu bunga bank termasuk r7bz yang diharamkan
ayara’.zm

Se¢jalan dengan pandangan di atas, Muhammad Abu Zahrah berpendapat
bahwa semua bentuk riba, baik yang sedikit maupun yang banyak , baik yang

bersifat produktif maupun vang konsumtif. diharamkan dalam [stam. Ini diambil

dari penjclasai@uhral 1entaNGRSR QR o BRI onvataken JEhva “lika ada dua hal

3 -~

yang umum dan khusus, maka yang diambil adalah yang umum.?"

Selanjutnya Muhammad Abu Zahrah menambahkan, bahwa walaupun
sistcm perbankan yang ada sckarang ini bisa discbut identik dengan sistem
perkongsian, tetapi kedua sistem ini tetap mempunyai perbedaan. Scbab, dengan
sistem perbankan yang ada, pihak bank tidak pemah berada pada pihak yang
merugi. walaupun si peminjam mengalami kerugian dalam usahanya. Sementara

dengan sistem perkongsian, pihak bank dan peminjam sama-sama berbagi. ketika

-V Wahbah az-Zuhaili, al-figh al-Islami wa *Adillatufi, (Damaskus : Dar al-Fikr, (989),
1V 1 082-083.

'Muhammad abu Zahrah, Subus 4 ai-Riba (.Lp : Dar al-Buhus al- lmiyyah, 1570),
Gim. 500 Lihat juga Khairuddin Nosution, Riba dan Poligami scbuah studi atas pemikiran
Muhammad “Abdub. cor 1. (Y ogyakarta - Pustaka pelajsr, 1996), him 6S



mengalami kerugian maupun ketika mendapat keuntungan. Mclihat penjelasan
ini, Muhammad Abu Zzlhrah. berpendapat bahwa bunga bank adalah haram,
karena terdapat unsur pemerasan terhadap peminjam (debil ur).

Berbeda dengan pendapat di atas, Muhammad Abduh scorang pembaharu
pemikiran Islam abad ke-19. scbagaimana dikutip Khairuddin  Nasution.
mengatakan bahwa “bunga bank vang tidak terlalu tinggi tingkatnya
diperbolchkan”, karcna menurutnya, tidak menimbulkan adanya pemerasan
(cksploitasi) dan tidak ada persamaannya dengan apa yang diharamkan olch al-
Qur’an dengan memakan makanan sccara tidak benar (batil).” Tentu saja ia
tetap berpendapat bahwa riba itu haram hukumnya.

Muhammad Rasyid Rida, scorang murid Muhammad Abduh sependapat
dengan gurunya, Rida berpendapat sebagaimana dikutip oleh Fuad Muhammad

; n
Facruddin mengatakan bahwa:""

Riba yamg|dibarumkaN AROQINE: @ddlah ~bs 2293k yang mercka lipat

gandakan atas dirinya orang miskin yang tidak berkesanggupan membayat
sclama-lamanya. Dan inilah yang meuntuhkan rumah tangga, menghapus
rasa kasih sayang dari jantung manusia dan menanamkan bibit penmusuhan
antara hartawan dan rakyat jelata.

Sesudah menolak beberapa jenis perbuatan yang diduga tadinya masuk

= 24
golongan riba, ia menulis: i

Juga tidaklah masuk golongan pemakan rba,  orang-orang yang
menycrahkan hartanya kepada orang lain untuk mcnarik keuntungan,
dengan ketentuan sehagian tertentu dari keuntungan itu diserahkan kepada
siempunya harta. Sebab hubungan antara pengusaha dengan siempunya
harta dalam bentuk ini, adalah menguntungkan kedua belah pihak. Ini lain

LK hairuddin Nasution, Riba. him. 60

Yuad Muhammad Fachruddin, Ribs dalam Bank, Koperass, Perservan dan Koperass,
cet. 4, (Bandung : al-Ma'arif, 19933, him. 39.

Mybid, k.39



16

sckali halnya dengan riba nasi’ah yang mencclakakan satu  pihak.
sedangkan pihak lain dirugikan. Maka demi keadilan tuhan. tidaklah
mungkin dua bentuk perlakuan ini sama saja hukumnya’™.

Berbeda dengan pendapat di atas, ulama Indonesia yang mengharamkan
bunga bank adalah K. Il. Mas Mansur (pcrnah menjabat Ketua Umum P.P.
Muhammadiyah), menurutnya, bahwa bunga bank, mendirikan bank, mengurus,
mengerjakan  dan  berhubungan dengan bank adalah haram. Hanya saja,
menurutnya, bahwa Allah memberikan kemudahan kepada hambanya ketika
dalam kcadaan darurat. Kemudahan yang diberikan olch Alah yang didasarkan
pada al-Qur’an dan sunnah Nabi ini, kemudian juga dirumuskan olch ulama ushul
figh; dengan munculnya beberapa kaidah fighiyyah., Misalnya (1) Kceadaan
memaksa membolchkan mengerjakan yang dilarang: (2) Kesempitan dapat
membawa  kepada kemudahan: (3) Segala perkara yang jalannya scmpit,
mendapat keluasan; (4) Ketika menghadapi dua bahaya, maka kita diharuskan

o

haus didahuiukan dan mengambii maniaal. ' Meiihal penjeiasan ini, K.ii. ivias
Mansur ingin mengatakan bahwa bunga bank itu sebenamya adalah haram,
namun dalam keadaan darurat seorang diperkenankan untuk bermuamalah
dengan bank.”®’

Masih hanyak ulama Indonesia yang mengharamkan bumga bank. salah
satunya H. M. Bustami Ibrahim (Medan); menurutnya, dalam hal bank. sedikit

dan banyak, dengan langsung maupun melalui perantara tetap hukumnya haram.

B)Seirama dengan pendapat ini adalah pendapat A.R. Fakhruddin (Mantan Ketua P.P.
Muhammadiyah), dan juga merupakan has)) kongres Muhammadiyah Sidoarjo. lihat AR
Fakhruddin, diedit oleh Abdul Munir Mulkan, Pak AR. Menjawab 275 Masaiai, (Yogyakaria .
SIPRESS, 1992), hlm. 142,

20N Chotib. Bank dalam Islam. (fakarta : Bulan Bintang, 1962 him. 02



17

Scbalikva. salah satu ulama Indonesia yang menghalalkan bunga bank.
menurut catatan [Hatta adalah.H. Abdullah Ahmad, scorang ulama yang berasal
dari padang, Sumatcra Barat. Ia mengatakan, bunga bank boleh diambil dengan
syarat, prosentasc bunganya disebut dan diumumkan lebih dahulu. Sebab
menurutnya, kalau sebelumnya sudah lebih dahulu diumumkan jumlah bunga
yang harus dibayar dengan pinjaman lesebut, maka berarti scorang yang
meminjam sudah rela dengan jumlah bunga yang diumumkan. Dengan ungkapan
lain, sebagaimana pernah ditulis Hatta, bahwa kalau scorang sudah menghitung
antara kemungkinan untung dan rugi sebelum mengambil pinjaman misalnya.
maka peminjam sudah jelas menghitungkan apakah pinjaman terscbut akan
mendatangkan keuntungan atau tidak. Maka dia berani mengambil pinjaman
dengan scjumlah bunga terscbut.”” Sclanjutnya IHatta menambahkan bahwa

hunga hank untuk kepentingan produktif bukan riba. dan bunga bank untuk

Dari penjelasan para ulama di atas, hanya ada dua pendapat mengenai
permasalahan riba dan bunga bank. antara yang mengharamkam riba dan bunga
bank dan yang membolechkan bunga bank karena tidak mengandung unsur riba
yang diharamkan.

Ahmad Hassan dalam penelitian ini, termasuk ulama yang membolehkan
bunga bank. menurutnya bahwa bunga bank di Indonesia tidak termasuk riba
yang diharamkan karena bunga bank di Indonesia tidak berlipat ganda. schingga

tidak terjadi pemerasan (eksploitasi) terhadap sesama yang merupakan ‘il/at

Hatta, “Islam dan Rente Heberdpa Pasal bkonomi; Jalan ke bkonomi dan Hank
(1.1.p.: Balai Pustaka, 1951), hlm. 183.
M rpid., him. 183 184,
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keharaman riba. Sedangkan Yusul al-Qaradawi termasuk ulama yang
mengharamkan bunga bank I.<clika dikaitkan dengan r7ba. karcna menurutnya
bunga bank yang berlaku sekarang ini mengandung unsur r7ba yang dilarang olch
al-Qur’an.

Meclihat penjelasan yang dilakukan olch Ahmad Hassan dan Yusufl al-
Qaradawi di atas, maka apa yang dibawa olch Ahmad llassan dan Yusul al-
Qaradawi scbenarnya bukan hal yang baru lagi, namun tclah ada ulama scbhelum
Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi yang berpendapat demikian tentang
permasalahan hukum rib2 dan bunga bank menurut hukum [slam.

Ulama dalam menetapkan (istinbal al-ahkam) terhadap suatu masalah
selalu mencari “//at-‘i/{at hukum dalam nas, seperti kenapa diharamkan r7ba. Dan
memang demikianlah suatu hukum itu berjalan selalu bersama ‘illatnya.

Sebagaimana dinyatakan dalam kaidah-kaidah figh:
2 Lass g g g adedl Ra g PLEQ]

Sclanjutnya penalaran terhadap nas (/stinbat al-Ahkam) dalam beberapa
literatur usul figh dikenal dengan tiga metode, yaitu metode penalaran bayari,
penalaran substansi hukum (metode penalaran giyasi dan metode penalaran
istislahi);®Metode bavani berdasarkan pada pemahaman dari aspek kebahasaan

(Qawa’id al-Lughah), metode giyasi dilakukan dengan cara mengetahui latar

29’Asjmum’ Abdurrahman, Kaidah-kaideh Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 72;
lihat juga Mublish Usman. Kaidah-kaidalh Ushulivah dan Fighiyah (Pedoman Dasar Istinbat
Hukum Isfam), cet. 2 (Jzkarta: PT Raja Gralindo Persada, 1997) , him. 192.

OMa'rut ad-Dawalibi, A/l-Madkhal ila “lim al-Usul al-Figh, (Beirut: Dar al-Kitab al-
Jadid. 1965). him. 63; lihat juga Jaih Mubarok, Metodelogi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta :
ULI Press. 2002), him. 8.
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belakang ditetapkannya suatu hukum dan metode istis/ahi dilandasi oleh prinsip-
prinsip tujuan Syara’ (Maqzis‘i('! asy-Syari’ah).

Ketiga penalaran tersebut, sccara praksis, dipergunakan dalam
menentukan hukum bunga bank, yang merupakan relatif baru yang muncul dalam
kehidupan sosial, dengan memberikan penalaran terhadap ayat-ayat riba dalam
al-Qur’an. Karena itu. sccara metodologis, penentuan hukum riba perlu dikaji
lebih jauh, khususnya untuk menentukan apakah bunga bank termasuk riba yang
discbut sccara eksplisit dalam al-Qur’an.

Dalam penalaran bayani, paling tidak, ada dua kaidah bahasa yang bisa
diajukan untuk menentukan hukum r7ba, yaitu pertama apabila terdapat dua kosa
kata yang berulang dengan bentuk ism al-ma’rifal. maka keduanya memiliki
pengertian yang sama. Kedua, apabila ada dua kosa kata yang satu mut/aq dan
vang lain mugavvad (diberi keterangan sifat). maka yang dijadikan pedoman

adalah <ane _rm_lqg.;}'v_;gd"” Nenegan mengeunakan nenalaran Aavans ini maks
. o - o oo 1 - 7

dapat dikatakan bahwa riba yang diharamkan adalah riba yang berlipat ganda.

Di samping itu, ada kata kunci lain untuk menyatakan kcharaman riba
yaitu kata zu/m yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 279. Kata ini
bersanding dengan kata ad’afan muda’afah, yang berarti riba yang bersipat lipat
ganda akan menimbulkan kezaliman. Untuk itu, kata zu/m tersebut patut
dijadikan karakteristik (ciri) esensial riba. Penalaran semacam ini disebut

penalaran givas/ atau penalaran fa fili.

3DNMuhammad Abu Zahrah, Lisul al-Figh, (1.1p. : Dar al-Fikr, 1958), him. 171
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Scdangkan penalaran istis/ahl yaitu suatu penalaran terhadap nas yang
didasarkan pada scbuah asmﬂsi bahwa syari’ menentukan sesuatu berdasarkan
sebuah tujuan, yaitu mendatangkan kesejahicraan bagi umat manusia. Dari sudut
penalaran ini ulama mengharamkan riba karcna lidak mendatangkan
kesejahteraan, akan tetapi justru mengakibatkan kesengsaraan dan penindasan.

Dari ketiga penalaran terscbut dapat dikatakan bahwa riba diharamkan
karena mempunyai karakter lipat ganda, menimbulkan kezaliman dan
mendatangkan kesengsaraan.

Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi dalam memahami masalah riba
yang dikaitkan dengan bunga bank juga menggunakan penalaran seperti
umumnya penalaran yang digunakan ulama dalam menetapkan hukum riba dan
bunga bank.

Ragi Ahmad Hassan. ‘///at keharaman riba adalah berlipal ganda dan
sntoitasi {fm, andaya) dan Jerar (mengandung resiko, spekutas
tinggi). Bunga bank seperti yang ada di Indonesia, menurutnya tidak
mengandung unsur r7ba yang diharamkan karena tidak mengandung unsur
cksploitasi (zu/m, aniaya atau memberaratkan) dan tidak mengandung darar.
Maka menurutnya. bunga bank bukan termasuk riba yang diharamkan. Lebih
lanjut Ahmad Hassan, mengatakan bahwa kaum muslimin dibolehkan menerima
keuntungan (bunga) dari tabungannya (tabungan di bank) dan membolehkan

. - 32 .
kaum muslimin menggunakan sistem perbankan modem. ) Bahkan lebih tegas

lagi, Ahmad Hassan menganggap bahwa bunga bank itu sesuatu yang berbeda

D Ahmad Hassan, “Riba bank™, Soal-Jawab Berbagai Masalah Agama, no.13 (1950,
hlm. 72-73.
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dari riba yang diharamkan, karena tidak satu ayat al-Qur’an atau hadis pun yang
melarang operasional bank yan'g memungut bnga.m

Melihat penjelasan di atas, pola penalaran yang digunakan olch Ahmad
Hassan dalam masalah riba yang dikaitkan dengan bunga bank adalah
menggunakan metode bayani dan istislahi dalam arti riba yang berlipal-ganda
dapat menyebabkan kesengsaraan schingga diharamkan scdangkan riba yang
tidak berlipat ganda tidak menyebabkan kesengsaraan. maka tidak dilarang.Tapi,
ia Ichbih dominan menggunakan metode /stis/ahi, karcna riba tcrmasuk kedalam
masalah ‘adar (persoalan hukum keduniaan) maka menurutnya haruslah
menghasitkan formulasi hukum yang memiliki watak rasional. Sehingga tidak
mengherankan bila hasil Jstinbat hukumnya kelihatan bertentangan dengan
makna literal nas, karcna paradigmanya adalah rasional dan kemaslahatan
masyarakat
whan Yusul al-Qaradawi, ‘#/af kcharaman 762 adalah karena dalam
sistem riba mengandung unsur ketidakadilan, merugikan atau menyebabkan
kesengsaraan bagi pihak debitur. Demikian halnya dengan bunga bank,
menurutnya bunga bank dapat menyebabkan kesengsaraan bagi pihak debitur
vang menjadi pihak yang lemah. sclain itu dapat menycbabkan jurang pemisah
antara orang kaya (bank) dan orang miskin (nasabah), yang mengakibatkan orang
miskin bertambah miskin karena harus membayar bunga bank vang semakin
berkembang. Menurutnya, berlipat ganda (ad’afan muda’atah) adalah sebagai

penjelasan atau mengungkapkan suatu fakta dan sekaligus mengungkapkan

I arsum, Pandangan entang Riba dan Hunga Bank dalam pandangan tgh kontemporer
(studi pandangan Proll DRI M. Dawam Rahardjo, SE).skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta :
TAIN Sunan Kalijaga, 2001), him. 127.
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kekejian riba™® bukan scbagai syarat dari keharaman riba, jika berlipat ganda
maka haram dan yang sedikit t;olch atau halal.

Menurut Yusuf al-Qaradawi, nas al-Qur’an surat al-Baqarah (2): 278-279
menunjukkan bahwa dasar pengharaman riba adalah melarang perbuatan zalim
bagi masing-masing dari kedua belah pihak, maka tidak boleh menzalimi dan
tidak boleh dizalimi.’® Bunga bank dalam kaitannya dengan riba, menurutnya
adalah haram, karcna memang ia adalah riba™®

Mclihat penjclasan di atas, mctode istinbat hukum yang digunakan oich
Yusuf al-Qaradawi dalam menetapkan hukum tentang riba dan bunga bank
adalah penalaran hayans dan ta’fifi. Bayani dalam arti setiap tambahan besar atau
kecil adalah riba yang dilarang karena ia memahami secara tekstualis dan lebih
mengedepankan aspek legal-formal dari ayat riba yang ada dalam al-Qur’an.
Ta’lili dalam arti hahwa prakiek riba tidak dapat menvebahkan kesengsaraan
akan menychabkan kescngsaraan bagi
debitur karena harus membayar bunga yang semakin hari semakin berkembang.

Sebenarnya ada apa dengan praktek perbankan, sehingga terjadi perbedaan
pendapat antara Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi dalam melihat persoalan
bunga vang diberikan pihak bank kcpada pihak nasabah. antara yang

membolehkan dan mengharamkan bunga. Maka ada baiknya di sini penyusun

memaparkan sckilas tentang bank.

‘fY usul al-Qaradawi, fHaruskah...him. 53.

'Y usuf al-Qaradawl, Peran nilai dan moral dalam perekonomian Islam, alih bahasa: :
Didin Halidhuddin, M.Sc.dkk, cet. i, (Jakarta : Rabbani Press,1997), him. 310,

1Oy usul al-Qaradawi, Haruskah., him. 27.
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Bank atau perbankan adalah suatu lembaga keuangan yang fungsi dan
tujuan utama pcmbcmukannya;. khususnya di Indoncesia adalah sebagai Agent of
Development (terutama bagi bank milik negara) dan Financial Intc'nucdiary.n‘)
Scdang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang dengan tujuan memenuhi skebutuhan kredit
dengan modal sendiri atau orang lain. Sclain itu juga mengedarkan alat-alat tukar
baru dalam bentuk vang bank dan giral.

Mecnurut scjarah dan kenyataannya bank adalah suatu perusahaan yang
bertujuan untuk mencari keuntungan yang diperoleh dari selisih bunga yang
harus dibayarkan kepada peminjam atau orang lain. Disamping itu bank
mendapat imbalan bagi kegiatan-kegiatan lainnya, umpamanya dalam pelayanan
pengiriman, pertukaran uang dan scbagainya.

Berdirinva bank. mclalui peraturan tertentu dan pengawasan tertentu pula
dari pihak pemerintah. Adanya peraturan dan pengawasan terhadap suaty bank
adalah usaha untuk mencegah penipuan dan tindakan yang bersifal aniaya.
Namun peraturan dan pengawasan itu belum seluruhnya memenuhi prinsip
keadilan dan masih banyak terjadi hal-hal yang negatif.‘m) Kendatipun demikian,
111 bukan berarul rasa Keadilan daizm transaksi di dank tidak didapaikan.

M. Nejatullah Siddiqi, menyatakan dalam sistem perckonomian modern
ini, lembaga perbankan mempunyai peranan yang sangat penting, Yangmana

dengan sarana-sarana yang diciptakannya dan kemudahan-kemudahan yang

'Rudi Tri Santoso, Mengenal Dunfa Perbankan, edisi. 11, cet. 1, (Yogyakarta: Andi
Offsct, 1997), him.2.
' Ahmad Sukarja, Riba.. him. 43.
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diberikannya, bank tclah berhasil menjadi perantara dalam dunia keuangan,
memudahkan pertukaran bc:pl:oduksi dalam skala besar atau massal.*”’

Dengan melihat peranan dan pentingnya keberadaan lembaga perbankan,
terutama dalam sistem perckonomian modern saat ini, maka dapat dibayangkan
bila tidak terdapat lcmbaga perbankan dalam suatu negara. Ini artinya bahwa
dalam diri bank sesungguhya mengandung kemaslahatan yang besar bagi

kehidupan manusia. Dalam hal ini kaidah {igh menyatakan:

W Gaal ) daladl ady JSal

F. Mctodc Penclitian

Metode penclitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
sebagai berikut :

1. Jenis Penclitian
Pcnelitian  yang penyusun iakukan adaiah pencinian  kepustakaan
(library research). Dalam hal ini, penyusun melakukan penelitian melalui
karya-karya langsung dari Ahmad Hassan dan Yusut al-Qaradawi yang
membahas masalah riba dan bunga bank yang akan penyusun jadikan bahan
hukum/data primer dalam penelitian ini. Selain ity, penyusun juga mengkaji

berbagai literatur yang relevan dengan pokok pembahasan sebagai data

sekunder.

M. Nejatullah Siddiqi, Bank Dalam Islam, alih bahasa Asep Hikmat Suhendi, cet. 1,
(13andung : Pustaka, 1994), him. 58.
W Asjmuni Abdurrahman, Kaidah-kaidal., him. 72.
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2. Sifat Penclitian

Dilihat dari sifalny‘a, penclitian ini termasuk penclitian  dueskriplif-
komparatif, yaitu mendeskripsikan dan membandingkan antara pandangan
Ahmad Hassan dan Y usuf al-Qaradawi tentang mba, bunga bank dan metode
istinbat hukum yang digunakan mereka dalam menctapkan hukum riba dan
bunga bank, tanpa memberikan penilaian terhadap salah satu pendapat mana
yang Icbih rajih atau relevan di masa mendatang,
3. Tcknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian hukum senantiasa harus didahului dengan penyusunan
studi dokumen atau bahan puslaka.m Oleh karena itu, guna mendapatkan
data yang mendukung penyusunan skripsi ini, maka ditempuh metode, yaitu :
Mctode (studi kepustakaan) yakni dengan meneliti dan mengkaji data yang
dipergunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer vaitu
huko-bukn vang dikarang oleh Ahmad hassan seperti: Soa! Jawab Herbagad
Masalah Agama; Tafsir al- Furqan; Riba (Bcberapa Pembahasan Masalah
Rib3). Dan buku-buku karangan Yusuf al-Qaradawi seperti: a/-Halal wa al-
Haram fi al- Islam; Bunga Bank, Haram; Fatwa-fatwa Kontemporer dan
Haruskah Hidup Dengan Riba. Sedangkan data sckunder di antaranya: Bubus
17 Riba karangan Muhammad Abu Zahrah; Riba dan Poligami karangan
Khairuddin Nasution: Riba dalam al-Qur’an dan Masalah Perbankan(Scbuah
Tilikan Antisipati{) karangan Muhammad Zuhri dan Bank dalam Islam

karangan A. Chatib.

W Socrjono Sockamto, Pengantar Penclitian Hukum, cet. 3, (Jakarta : Ul PRESN, [946),
ltim. 60.



4. Analisis Data

Dalam nmnganalisis' data dan materi yang disajikan, penyusun akan
menggunakan analisis kualitatif dengan bentuk berfikir induktif dan deduktil
serta analisis komparalil.

a. Bentuk berfikir induktif digunakan dalam rangka memperolch gambaran
dctail pendapat Ahmad Ilassan dan Yusuf al-Qaradawi tentang hukum
ribd dan bunga bank dan faktor yang mempengaruhi pandangan mercka
dalam menctapkan hukum ribz dan bunga bank, kemudian ditarik
generalisasi-generalisasi yang sifatnya umum (dari khusus ke umum).

b. Bentuk berfikir deduktif digunakan dalam rangka mengetahui faktor apa
yang menyebabkan mereka berbeda dalam menetapkan hukum riba dan
bunga bank, dengan menarik kesimpulan yang digencralisasikan menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus (dari umum ke khusus).

¢ Analisis komparatif’digunakan dalam rangka mengetahui persamaan dan
perbedaan mercka dalam menetapkan hukum riba dan bunga bank dan
mengetahui perbedaan yang mempengaruhi pandangan mereka dalam
menetapkan hukum riba scrta metode istinbat mercka tentang riba dan

bunga bank.

5. Pendckatan
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan sosio-

historis dan usulivah, yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada latar



belakang kehidupan tokoh, dalam hal ini adalah Ahmad Hassan dan Y usul al-

Qaradawi dan penekanan pada kaidah-kaidah figh dan usul figh.

G. Sistematika Pembahasan

Bahan-bahan dalam skripsi ini dituangkan dalam lima bab, yang terkait
satu dengan lainnya secara logis.

Bab pertama, perdahuluan yang merupakan kerangka berlikir yang menjadi
arah dan acuan untuk menuliskan langkah-langkah sclanjutnya yang mcliputi
latar befakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penclitian dan sistematika pembahasan. pokok
pembahasan pada bab ini lebih menekankan pada latar belakang masalah scbagai
pengantar pokok persoalan, tidak kalah penting dalam bab ini adalah kerangka
teoretik Melalui kerangka teoretik pembaca mengetahui pisau analisis apa yang
digunakan ponyusun dalam memecahkan pokok masatah

Untuk memberikan  gambaran awal tentang apa  ilu  riba  dan
problematikanya serta kaitan riba dan bunga bank, maka pada bab kedua,
diuraikan tentang pengertian riba dan macam-macamnya, scrta riba dalam al-
Qur’an dan al-Hadis dan pengertian dan fungsinya scria bunga bank.Kemudian
baru memaparkan tentang bunga bank di Indonesia dan Mesir, yang meliputi
bunga bank dalam perbankan di Indonesia dan bunga bank dalam perbankan di
Mesir.  Kemudian agar pembahasan mengenai riba dan bunga bank dalam
pandangan Ahmad Hassan dan Y usuf al-Qaradawi lebih mengena, maka pada bab

ketiga, diungkapkan tentang biografi singkat Ahmad Ilassan dan Yusuf al-



Qaradawi, yang mcliputi masa kelahiran dan pendidikan scrta Karya-karya
mrercka, Pada bab ini juga, 'pcmbuhasun difokuskan pada pandangan Ahmad
Ilassan dan Yusufl al-Qaradawi tentang hukum z7ha dan bunga bank, dalil dan
Istinbal apa yang digunakan mercka dalam menctapkan hukum riba dan bunga
bank dalam hukum Islam

Pada bab keempat, merupakan inti pembahasan. Dalam bab ini. pcnyusun
mcenganalisis pcmikiran Ahmad Hassan dan Y usul al-Qaradawi mengenai hukum
riba dan bunga bank yang meliputi pcmbahasan tentang: Analisis pandangan
Ahmad Hasan tentang riba dan bunga bank scrla analisis tentang metode
istinbat yang digunakan mereka terhadap masalah ribadan bunga bank.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan menjawab
pokok masalah. Sedangkan saran-saran adalah yang menjadi semacam agenda
pembahasan lebih lanjut di masa mendatang tentang #iba dalam bunga bank.

khususnya masalah perbankan Islam



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ahmad Hassan dan Yusuf al-Qaradawi dalam menetapkan hukum riba
dan bunga bank, dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya: Pertama,
pola pemikiran hukum merecka. Ahmad Hassan bila dihadepkan pada
masalah keduniaan (‘adaf, mu’amalat), maka aspek kemaslahatan dan
menghindari kemudaratan lebih diutamakan. Sedangkan Yusuf al-
Qaradawi, pemikiran hukumnya bersifat tekstualis bila dihadapkan pada
dalil muhkamat (yati). sehingga lidak ada penatsiran (Crhadapnya.
Kedua, perbedaan tempat dan zaman mereka. Ahmad Hassan yang hidup
di Indonesia, pada waktu itu praktek “riba merah” banyak bermunculan
di masyarakat yang dilakukan oleh rentenir (lintah darat) yang
meresahkan masyarakat, maka dengan adanya koperasi atau bank
menurutnya bisa mengatasi praktek “riba merah ” yang menindas
masyarakat tersebut. Sedangkan Yusuf al-Qaradawi yang hidup di Mesir
dan sampai saat ini masih hidup bahkan mejadi salah secorang dewan
pengawas perbankan Islam di Qatar, baginya bank Islam merupakan
solusi terbaik dalam menghindari praktck riba yang dilakukan bank

dagang tradisonal dengan praktek bunga tinggi yang ditcrapkannya
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mengakibatkan pengusaha mengalami kesulitan meminjam modal di
bank untuk berinvestasi. |

Ya, persamaannya adalah bahwa secara umum mercka sama-sama
mengharamkan praktek riba. Perbedaannya Ahmad Hassan membolehkan
riba yang kecil (tidak berlipat ganda), bunga bank termasuk di dalamnya.
Sedangkan Yusuf al-Qaradawi mengharamkan riba secara mutlak, baik
kecil maupun besar termasuk bunga bank di dalamnya. Ahmad Hassan
tidak mengakui riba fadl sebagai salah satu jenis riba yang diharamkan.
Sedangkan Yusuf al-Qaradawi mengakui keharaman riba fadl sebagai
ajaran yang harus ditaati, tapi mengecualikan dalam hal darurar (kondisi
yang sangat sulit sckali dihindari). Metode istinbat hukum yang mereka
runakan sama-sama bagyani dalam arti keterikatan pada teks al-Qur’an
dan hadis. Ahmad Hassan menggunakan kaidah kebahasaan yaitu kaidal
mullay — mugayyad. Ayat tentang rib4 menurutnya berbentuk mugayyad.
Sedangkan Yusuf al-Qaradawi keterikatannya pada nas bahwa ayat
larangan riba merupakan ayat muhkamar (qat’i). Perbedaannya Ahmad
Hassan lebih dominan menggunakan metode istis/ahi karena masalah riba
dan bunga bank menurutnya termasuk ‘adat (keduniaan), maka aspek
kemaslahatan dan menghindari kemudaratan lebih diutamakan.
Sedangkan Yusuf al-Qaradawi menggunakan metode /4 lili karena
praktek  riba dan bunga bank mengakibatkan kescngsaraan dan

penindasan bagi salah satu pihak (debitur).
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B. Saran
1. Hendaklah dalam melakuk:;n kegiatan ekonomi kaum muslim menghindari
praktek-praktek yang dilarang dalam Islam, seperti penipuan, monopoli
dagang, khususnya prakteks rib4, karena prakiek riba bisa merusak sendi-
sendi perekonomian.
3, Untuk penelitian lebih lanjut kajian tentang perbankan syari'ah lebih aktual
untuk dibahas dalam usaha mencari kesempurnaen bagi bank syari'sh dalam

aktivitas perekonomian yang semakin mengglobal.
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Lampiran 1

Bab I

Terjemahan Teks Arab

Him

Terjemahan

1

i3

13

18

24

17

18

29

40

Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk
bagi mereka yang bertagwa.

Dan Allah tclah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. ..

Sama dengan footnote no. 3 him. 1 di atas.

| Rasululllah telah melaknat orang yang mecmakan riba, yang
memberi makannya, penulisnya, dan saksinya.

Hukum itu berkisar pada 'illatnya tentang ada dan tidaknya.

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang lebih kuat.

l Bab 11

29

35

35

25

l

|

‘ Kemudian apabila telah kami turunkan air atasnya, hiduplah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam
| tumbuh-tumbuhan yang indah

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar ia
menambah pada harta manusia, maka rfba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
| keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
|| orang-orang vang melipat-gandakan (pahalanya).

| Maka discbabkan keczhaliman orang-orang Yahudj, kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
disebabkan mercka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang dari padanya, dan karena mereka
memakan harta dengan jalan yang bathil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka itu
dengan siksa yang pedih.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.




37

29

| Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran (tckanan) penyakit gila. Keadaan mercka
yang demikian itu, adalah discbabkan mercka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan r7b4,
padahal  Allah telah menghalalkan  jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang tclah  sampai
kepadanya larangan dari tuhannya, maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba) maka orang-orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang
beriman, mengerjakan amal yang shalch, mendirikan
!sembahyang dan menunaikan zakat, mercka mendapat
| pahala di sisi tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap
‘ mercka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-
| orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
| tinggalkan sisa r7ba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
| orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan

| (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah. bahwa Allah dan 1
| Rasul-Nya akan memerangimu. Maka bagi mu pokok harta |

{ mu; kamu tidak menganiaya dan tidak {pula) dianiaya.

dan yang memberi makannya dan penulisnya dan dua orang
saksinya, dan ia bersabda : "mereka itu sama".

[
[ Jangan kamu jual emas dengan emas, perak dengan perak,

gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, korma dengan
korma, garam dengan garam melainkan dengan sama
sebanding dan tunai (kontan). Barang siapa memberi
tambahan atau yang meminta tambahan maka masuklah ia
pada ribd baik yang mengambil tambahan atau yang
memberi tambahan, keduanya sama (dilarang).

Bab III
63

63

Satu dirham dari uang riba yang dimakan oleh seseorang,
pada hal ia tahu lebih berat (dosanya) dari pada tiga puluh
perzinahan.

Riba itu mempunyai 73 pintu, sedang yang paling ringan
seperti seseorang bersetubuh dengan ibunya, tetapi sejahat-

Rasulullah saw. tclah melaknati orang yang memakan riba

i
|
|

{
|
!
|
|
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64

77

<1
~J

77

81

32

35

77

jahatnya riba ialah mcngganggu kchormatan scorang E
muslim. : 1
Pemakan riba dan penulisnya, jika mcreka tahu demikian,
dan orang yang membuat dan berbuat kejahatan serta orang
menghalangi sedckah, juga orang (Arab) yang murtad
setelah hijrah dilaknal dengan lidah Nabi Muhammad di hari
kiamat.

Emas dengan emas, perak dengan perak, beras dengan beras,
korma dengan korma, garam dengan garam, keduanya harus
sebanding (tnisfan bi mislin) dan kontan (yadan bi yadin).

| |
| Janganlah kamu jual emas dengan cmas melainkan sama |
dengan sama (smislan bi mislin), dan jangalah kamu tambah |
schagian atas scbagian, dan janganlah kamu jual perak |
dengan perak melainkan sama dengan sama (mislan bi |
| mislin), dan janganlah kamu tambah sebagiannya atas |
| sebagian, dan janganlah kamu jual barang tersebul dengan |
! hutang. -

Janganlah kamu jual emas dengan emas dan jangan jual
perak dengan perak melainkan sama dengan sama atau |
| scbanding {misian bi misiin). sama dengan sama ( sawa'ain Oi

| Sawa ii1).

| (Berjual) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum

dengan gandum, beras dengan beras, korma dengan korma,

garam dengan garam (mesti sama), sebanding dan tunai.

Jika berlain macam dari jenis-jenis itu juallah sebagaimana

I kamu kehendaki asal saja dengan tunai atau kontan. |

|

(Berjual) korma dengan korma, gandum dengan gandum,

beras dengan beras, garam dengan garam, (mesti) sama dan

tunai. Barang siapa menambah dan minta tambah, maka
masuklah ia dalam r7ba, kecuali kalau berlainan macamnya.

Telah berkata Fudalah bin Ubaid : sesungguhnya ada orang
yang datang kepada Nabi saw. dengan membawa satu
kalung dari emas dan permata, yang kemudian dibeli oleh
scorang laki-laki dengan harga sembilan atau tujuh dinar,
maka Nabi bersabda: tidak bolch kccuali sesudah engkau
pisahkan itu dengan ini. Laki-laki itu berkata : dengan
pembelian itu daya maksudkan permatanya. Sabda Nabi
saw. tidak boleh! Kecuali sesudah engkau pisahkan antara

1



84

84

86

| 87

1 90

96

102

13

85

86

93

96

113

114

116

120

133

168

dua itu. Kata (Fudalah); Rasulullah mclarang penjualan itu
hingga ia pisahkan antara dua itu (permata dari emas).

Telah berkata Usamah bahwa Rasulullah saw. Telah
bersabda: sesungguhnya riba hanya ada dalam urusan
pinjam-meminjam,

Telah berkata Ibn ‘Abbas: tiada riba dalam urusan Lunai.

Telah berkata al-Barra' bin 'Azib dan Zaid bin Arqam: telah
| bersabda Nabi saw.: (takaran) dengan tunai itu tidak |
l mengapa (berlebih kurang) tetapi penjualan) dengan hutang |

II itu riba. |

|Telah berkata 'Aisyah : scsungguhnya Nabi saw. wafat
| dengan meninggalkan baju besinya tergadai kcpada scorang
‘ Yahudi buat (langgungan) bagi tiga puluh gantang sya'ir
' (beras) yang dipinjamnya.

'Ha1 orang-orang yang beriman, janganlah kamu salmg[
| memakan harta sesama mu dengan jalan yang bathil, kecuali l
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu Dan janganlah kamn membunuh !
| diriniu, sesunggunya Allah Maha Penyayang kepada mu

Telah berkata Jabir : saya datang kepada Nabi saw. scdang
ia ada berhutang kepada saya, maka ia bayar kepada saya
serta ia tambah.

Dari Abu Hurairah Nabi bersabda : sebaik-baiknya kamu ‘
ialah orang vang membavar dengan cara yang baik. |

Diriwayatkan dari Fudalah bin Ubaid dan ibn Mas'ud
(mercka berkata) : tiap-tiap hutang yang menarik facdah
(tambahan) satu rupa dari beberapa rupa antara riba.

Lihat footnote 25 him. 35 Bab II.

Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu |
orang-orang yang beriman. ....Dan jika kamu bertaubat (dari |

pengambilan ribg), maka bagimu pokok hartamu; kamu |
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. |

| Semua pinjaman yang menarik keuntungan adalah riba.
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114

115

116

170

173

175

Lihat footnote 3 him. 1 Bab L.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba)
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu, Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
ribd) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya.

Ingatlah, kutukan Allah (dilimpahkan) atas orang-orang

| yang zalim.




Lampiran 2

Karya-karya Ahmad Hassan

No| ~~~ NamaBuku ° | Tahun | Isi )
1. | Al-Furgan 1956 Tafsir
2. | Al-Faraid 1949 Harta waris
3. | Qai'dah Ibtida'iyyah 1940 Pelajaran Juz 'Amma
4. | Debat Taglid 1953 Taglid
5. | Surah Yasin 1951 Tafsir
6. | Risalah Haji 1954 Haji
7. | Wajibkah Zakat Sebelum Setahun 1955 Zakat
8. | Kitab Zakat 1949 Zakat
9. | Belajar Membaca Huruf Arab 1949 Pelajaran
10. | Al-jawahir s Il 11949 Ayat hadis {
11. | Matan Jurumiah X 1950 Nahwu '
12. | Kitab Tajwid 1950 Tajwid __’
13. | Adakah Tuhan 1962 Tauhid
14. | Is Muhammad A True Prophet 1951 Tauhid
15. | Al-Manasik 1948 Haji
16. | Pemerintahan Cara Islam 1947 | Politik
17| Talgin 1931 Talgin _
18. | Benarkah Muhammad Itu Rasul | 1931 Tauhid [
1 19. | Debat Taglid [ 1923 Taglid :
| 20. | Surat-surat Islam dari Endeh 1937 | Umum
P 21 -;;DCbai Talgin g | 1932 | Taiqin
22. | Kamus Rampaian J 1947 | Kamus 1
23. | Kamus Persamaan 1948 | Kamus .
24. | Al-Hikam 1939 Kata Hikam
25. | Ketuhanan Yesus _ 1939 Kristen
76 | Bacaan semhahyang 1939 Semhahvang
27. | Syair 1953 Naschat
| 28. | First Step Before Learning English (1948 | Bahasa
129. | Hai Cucu ku A 1948 | Akhlak
30, | Risaiah Kudung | 1941 | Fikih
31. | Al-Burhan 1941] Fikih
32. | Islam dan Kebangsaan 1941 Paham Kebangsaan
33. | Special Dictionary 1949 Kamus
34. | Al-Hidayah 1949 Tafsir
35 | Sejarah Isra' Mi'rai 1949 Isra' Mi'ray
36. | Al-Mazhab 1956 Mazhab
37. | Kitab Riba 1972 Riba ,
38. | An-Nubuwah 1941 Tauhid j
39. | Pengajaran Shaiat ) | 1930 Sembahyang . I
40. | Dosa-dosa Yesus | 1930 Kristen ]
41. | Bibel lawan Bibell 1958 | Kristen |
| 42. | Benarkah Isa Disalib? 1958 | Kristen |
| 43. | Isa dan Agamanya | 1958 | Kristen
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Agama Islam

44, | Apa Dia [slam? 1952
45. | What Is Islam? 1951 Agama Islam
46. | Kitab Tashrif 1951 Sharaf
47. | Risalah al-Fatihah 1951 Bacaan Fatihah
48. | At-Tahajji 1951 Pelajaran
49. | Pedoman Tahajji 1951 Pelajaran
'50. | Risalah Jum'ah 1931 Sembahyang Jum'at
51. | Debat Riba 1931 Riba
52. | Al-Mukhtar 1931 Tarikh
53. | Kesopanan Tinggi 1939 Akhlak
54. | ABC Politik 1947 Politik
55. | Kesopanan Islam 1939 Akhlak
56. | Merebut Kekuasaan 1946 Politik
57. | Perempuan Islam di Dewan dan Podium | 1941 Akhlak
58. | Tertawa _u LH T _ 1947 Kritik
59. | Pepatah | 1934 | Pepatah
60. | Debat Luar Biasa 1934 Debat
61. | Risalah Ahmadiyah 1932 Ahmadiyah
62. | Debat Islam dan Kebangsaan 1941 Paham Kebangsaan
63. | Hafalan 1940 Hadis
64. | Halalkah Bermazhab? 1956 | Mazhab
65. | Soal Jawab Berbagai Masalah Agama 1931 Fikih
66. | Wajibkah Perempuan Berjum'ah 1955 | Fikih
67. | Topeng Dajjal 1955 Ahmadiyah
68. | Tarjamah Bulugul Maram | 1959 Fikih
69, | At-Tauhid | 1937 Tauhid
70. | Hai Putraku [ 1937 | Akhlak
|71, | Hai Putriku 11937 | Akhlak
72| Nahwu 1937 [Nahwa L
73. | Al-Iman 1937 Tauhid
74. | Aqaid 1937 Tauhid
75. | Kamus al-Bayan 1937 Kamus
| 76. | At-Tauhid (Bahasa Arab) 1937 Tauhid
| 77. | Ringkasan Istam 1972 Agama Islam
78. | Munazharah I (WAN L) Debat
79.. | Hikmah dan Kilat 1972 Debat
80. | Al-Qiyas 1972 Debat
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Lampiran 3

Biografi Ulama

Ulama Hadis

Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn al-Asy'as as-sajistani al-Azdi. Lahir
pada tahun 202 H. Terkenal scbagai ahli hadis dan sebagai mujtahid. Karya-karyanya
yang terkenal antara lain : as-Sunan dan a/-Qadr.Tutup usia pada 6 Syawwal tahun
275 H.

Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abi 'Abdillah Muhammad ibn Isma'il ibn Ibrahim
ibn Mugirah ibn bardizbah al-Bukhari. Lahir pada tahun 183 H. Dia adalah ulama
yang pertama kali menyusun kitab hadis sahlh yang terkenal dengan al-Jami' as-
Sahih atau Sehlh al-Bukhari, yang menjadi rujukan dalam skripsi ini. Al-Bukhari
mengadakan perjalan ke Mesir, Hijaz serta Basrah dalam rangka melacak hadis.
Tutup usia pada tahun 252 H.

Ibn Majah
Nama lengkapnya adalah Abu 'Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah ar-
Rabi'i al-Qazwini. Menyusun kitab as-Sunan dan dikenal sebagai hafiz . Berasal dari

Qazwin, serta dinisbahkan kepada golongan Raba'ah.

Imam Muslim

Imam Muslim ibn Haijaj lahir pada tahun 202 H. la berasal dari suku Qusyairi
{Bani Qusyairi), yang merupakan golongan suku Arab di Nisafur (Iran). pada wilayah
kota Khurasan. Beliau adalah penulis kitab Hadis Safih dan \ergoiong fhafiz dan
muhaddfs yang terkenal. Imam Muslim selain menulis kitab al-Jami' as-Sahil juga
teiah menulis buku-buku lain seperti a/-Musnad al-kabir, al-Jani’ al-kabir, al-llal, al-
Ahwal al-Muhaddis dan banyak lagi kitab-kitab lainnya. Beliau wafat pada tahun
261 H, dalam usia 55 tahun.

At-Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abu 'lsa Muhammad ibn 'Isa ibn Saurah at-Tirmizi.
Lahir pada tahun 200 H. At-Tirmizi dikenal sebagai kritikus Hadis, di samping
sebagai hafiz. Banyak meriwayatkan Hadis, diantaranya dari Imam al-Bukhari.
Karyanya yang terkenal antara lain : asy-Syama'il dan a/l-Asma' al-Kuna yang
merupakan kumpulan Hadis yang berstatus fasan.

Ulama Figh

As-sayyid Sabiq

Beliau adalah ulama terkenal dari Universitas al-Azhar Kairo Mesir, teman
scjawal Hasan al-Basri, pemimpin Gerakan lkhwanul Muslimin. Dia termasuk salah
seorang yang mengajarkan ijtihad dan menganjurkan kembali pada al-Qur'an dan as-
sunah. Karya beliau yang terkenal adalah Figh as-Sunnah, Qa'idah al-Fighiyah dan
'Aqidah Islam.
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Asy-Syaukani

Beliau seorang ulama yang mengajak untuk kembali kepada al-Qur'an dan as-
Sunnah, serta menghidupkan kembali scmangat ijtihad.Nama lengkapnya adalah
Muhammad ibn 'Ali ibn Muhammad asy-Syaukani. Lahir pada tahun 1759 M di
Syaukan, dusun yang bersebelahan dengan kota San'a.

Dalam peringatan Mujtahid asy-syaukani telah mencapai Mujtahid Mutlag,
karcna beliau tclah benar-benar terlepas dan mandiri, memperbaharui makna-makna
kaidah hukum yang pokok, makna-makna hukum, ditambah lagi dengan peninggalan
buku-bukunya yang terpenting dan murni yaitu Nai/ al-Autar dan Irsyad al-Fuhul.

Ibn al-Qayyim

Di lahirkan di kota Damaskus pada tahun 691 H/1292 M dan wafat pada
tahun 751 H/1350 di kota tersebut. Nama lengkapnya Muhammad bin Bakar bin
Ayyub Sa’ad bin Haris az-Zar’i ad-Dimasyqi Abu Abdillah Syamsuddin. la termasuk
ulama yang tergolong sufi dan secara legas menegakkan kebenaran dengan
berpegang teguh kepada Al-Qur'an dan sunnah rasul, menolak taklid, memcrangi
bid’ah dan khurafat. la termasuk ulama bermazhab Hambali. Warisan ibn al-Qayyim
berupa kitab-kitab, /’/am al-Muwagqi’in an Rabb al- ‘Alamin yang penyusun jadikan
referensi dalam skripsi ini, sclain itu at-Turug al-Hikmiyyah fi as-Siyasah asy-
Syari’ah, adalah di antara sekian fasnifiya dalam bidang figh.

Wahbah az-Zuhaili
Beliau adalah guru besar Figh dan Usul Figh pada Universitas Damaskus.

Beliau adalah seorang yang produktif dalam berkarya. Buku beliau yang terkenal
adalah Usul al-Figh al-Islamiy dan al-Figh al-Islam wa Adillatuhu.

Uiama indoncsia

Ahmad Azhar Basjir

Lahir pada tanggal 21 November 1928 M. Alumnus PTAIN Sunan Kalijaga
tahun 1956 M. Kemudian melanjutkan studi memperdalam Bahasa Arab di
Universitas Bagdad dan mendapat gelar Master dari Universitas Kairo dalam Dirasah
Islamiyah (islamic studies)tahun 1969. Ia adalah dosen tetap universitas Gajah
Madz, Desen luar biasa Universitas Mnhammadivah Yogvakarta. Universitas Islam
Indonesia, dan IAIN Sunan Kalijaga.

Muhammad Hasyim Asy’ari

Ia di lahirkan pada hari selasa kliwon 24 Zulgaidah 1284/14 pebruari 1871 di
desa Gedang Jombang Jawa —Timur. Belajar pendidikan agama (pertama) kepada
ayahnya sendiri. Seperti Tafsir, Hadis, Figh, Tauhid dan Bahasa Arab. Pada tahun
1899, ia mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng di Jombang, salah satu pesantren
tertua di Jawa Timur. Ia merupakan salah satu pendiri organisasi NU sekaligus
scbagai rais akbamya. Muhammad  Hasyim Asy’ari yang dijuluki dengan
hadratussyaikh, meninggal dunia pada tanggal 7 Ramadan 1366/25 Juli 1947.
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Curiculum Vitae

Nama : Muslimin

Tempat Tgl. Lahir : Tanjung Tedung, 28 januari 1978

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat asal : J1. Bukit No. 04 Tanjung Tedung Sungai Selan
Bangka 33172

Alamat di Yogyakarta  : Sapen GK I/ 524 Yogyakarta

Orang Tua:
a. Bapak/Wali : Sya'roni. A.
Agama . Islam
Pekerjaan - Tanmi
Alamat - J1. Bukit No.4 Tanjung Tedung Sungai Selan Bangka
b Ibu Rurmiati, R
Agama:lslam
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat * JI. Bukit No.4 Tanjung Tedung Sungai Selan Bangka
Jenjang Pendidikan
SDN No. 312 Tanjung Tedung Tahun 1984-1990
MTs Nurul Thsan Batu Rusa Bangka Tahun 1990-1993
MA Nurul [hsan Batu Rusa Bangka Tahun 1993-1996
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 1996





